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ABSTRAK

Pengembangan Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Entikong merupakan bagian dari
kebijakan nasional dalam rangka penguatan fungsi kawasan perbatasan sebagai
wilayah strategis nasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika
perubahan tutupan lahan di Desa Entikong sebagai akibat dari pembangunan dan
pengoperasian PLBN Entikong, serta menganalisis hubungan antara intensitas
pengembangan PLBN dengan perubahan spasial penggunaan lahan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan integrasi analisis spasial dan statistik.
Analisis spasial dilakukan melalui metode overlay terhadap citra satelit
multitemporal (2010-2020) untuk mendeteksi perubahan tutupan lahan, sedangkan
uji korelasi digunakan untuk mengukur tingkat hubungan antara pembangunan
PLBN (indikator aktivitas dan infrastruktur) dengan perubahan tutupan lahan. Hasil
penelitian menunjukkan konversi signifikan tutupan hutan menjadi lahan terbangun
dan lahan terbuka, seiring dengan peningkatan infrastruktur penunjang PLBN,
seperti pasar, fasilitas publik, dan jaringan jalan. Meskipun aktivitas lintas batas
menunjukkan intensitas tinggi, hasil uji korelasi mengindikasikan bahwa perubahan
tutupan lahan lebih dipengaruhi oleh intervensi kebijakan dan pembangunan
terencana dibandingkan oleh aktivitas ekonomi transnasional secara langsung.
Temuan ini menekankan pentingnya tata kelola kawasan perbatasan yang terpadu
dan berbasis data spasial dalam rangka mewujudkan pembangunan berkelanjutan
di wilayah perbatasan.

Kata Kunci: PLBN, Tutupan Lahan, Kawasan Perbatasan, Analisis Spasial
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ABSTRACT

The development of the Entikong Border Crossing Post (PLBN) is part of
Indonesia’s national policy to strengthen the role of border areas as strategic
national zones. This study aims to identify land cover changes in Entikong Village
resulting from the construction and operation of PLBN Entikong, and to analyze
the correlation between PLBN development intensity and spatial land use
transformation. A quantitative approach was employed by integrating spatial and
statistical analyses. Land cover dynamics were assessed using an overlay method
on multitemporal satellite imagery (2010-2020), while statistical correlation tests
were applied to examine the relationship between PLBN development indicators
(infrastructure and activity intensity) and land cover change. The results indicate a
significant conversion of forested areas into built-up and open lands, driven by
infrastructure expansion such as markets, public facilities, and transportation
networks. Although cross-border activity levels are high, the correlation analysis
reveals that land cover changes are more strongly influenced by governmental
policies and planned spatial interventions than by direct transnational economic
activity. These findings highlight the critical role of integrated spatial planning and
policy implementation in ensuring sustainable development in border regions.
Keywords: Border Post, Land Cover, Border Region, Spatial Analysis
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki tiga wilayah perbatasan, yakni di
Kalimantan berbatasan dengan Serawak, Malaysia, Papua-Papua Nugini, dan
perbatasan Nusa Tenggara Timur dengan Timor Leste, sebagai wilayah terdepan
negara, pengembangan kawasan perbatasan mendapatkan perhatian khusus oleh
dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Berdasarkan PP Nomor 21
Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang wilayah perbatasan juga
merupakan salah satu kawasan strategis, yaitu kawasan yang secara nasional
menyangkut hajat hidup orang banyak, ditinjau dari berbagai sektor seperti politik,
ekonomi, sosial, budaya, lingkungan maupun pertahanan keamanan. Kawasan
perbatasan negara memiliki peranan penting dalam penetapan batas wilayah
kedaulatan, pemanfaatan sumber daya alam, menjaga keamanan dan keutuhan
wilayah [1]

Pemerintah Indonesia telah berupaya mengoptimalisasikan seluruh sektor yang
terdapat pada kawasan perbatasan dengan membangun Pos Lintas Batas Negara
(PLBN), berdasarkan Peraturan Badan Nasional Pengelola Perbatasan Nomor 1
Tahun 2021 Tentang Tipologi Pos Lintas Batas Negara menyebutkan bahwa Pos
Lintas Batas Negara yang selanjutnya disingkat PLBN adalah tempat pengawasan
dan pelayanan lintas batas negara di kawasan perbatasan. Percepatan pembangunan
kawasan perbatasan telah ditetapkan Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(RTRWN) Tahun 2017 serta Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN) Tahun 2004-2025. Peraturan tersebut mengupayakan percepatan
pembangunan kawasan perbatasan negara dengan menetapkan kawasan perbatasan
sebagai Pusat Kegiatan Strategis Nasional (PKSN).

Menindak lanjuti peraturan diatas pemerintah Indonesia melakukan
pembangunan kawasan perbatasan yang berdasar pada Instruksi Presiden Nomor 6
Tahun 2015 tentang Percepatan Pembangunan 7 (tujuh) Pos Lintas Batas Negara
Terpadu dan Sarana Prasarana Penunjang di Kawasan Perbatasan, hingga tahun
2019 telah terbangun 7 (tujuh) PLBN masing-masing di Provinsi Kalimantan Barat
(PLBN Aruk, PLBN Entikong, dan PLBN Nanga Badau), Provinsi Nusa Tenggara



Timur (PLBN Motaain, PLBN Wini, dan PLBN Motamasin), dan Provinsi Papua
(PLBN Skouw). Selanjutnya dalam kurun waktu tahun 2020-2024 akan dibangun
18 (delapan belas) PLBN, 11 (sebelas) diantaranya merupakan amanat Instruksi
Presiden Nomor 1 Tahun 2019 tentang Percepatan Pembangunan 11 (sebelas) Pos
Lintas Batas Negara Terpadu dan Sarana Prasarana Penunjang di Kawasan
Perbatasan.

Pembangunan PLBN yang digencarkan pemerintah, sejatinya tidak hanya
bertujuan untuk pos lintas batas negara, melainkan untuk mendorong tumbuhnya
pusat ekonomi baru, salah satunya ditandai dengan pembangunan pasar di area
PLBN. Selain itu, dilengkapi juga dengan sejumlah fasilitas umum dan sosial,
seperti pasar, jalan pedestrian, mes pegawai, tempat ibadah, area parkir, dan
fasilitas pendukung lainnya. Seiring itu, dibangun pula prasarana pendukung
pengembangan kegiatan sosial ekonomi, antara lain adalah jalan menuju perbatasan
dan paralel perbatasan, pasar, rumah khusus, dan prasarana lainnya [2].
Pembangunan fasilitas penunjang pada suatu kawasan sebagai bentuk penggunaan
lahan suatu wilayah atau kawasan akan berkaitan dengan pertumbuhan penduduk
dan aktivitasnya. Oleh karena itu, meningkatnya jumlah penduduk dan semakin
intensnya aktivitas di suatu tempat menjadi pemicu meningkatnya laju perubahan
penggunaan lahan. [3]

Kecamatan Entikong sendiri merupakan bagian dari PKSN yang ditetapkan
dalam RTRWN, dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP)
Kalimantan Barat sebagai Border Development Centre dan telah diperjelas kembali
dalam Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau Nomor 10 Tahun 2014 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sanggau Tahun 2014 — 2034, hal ini
dimaksudkan untuk mendorong pengembangan kawasan perbatasan negara. Selain
itu, Entikong diarahkan menjadi pusat perkotaan yang merupakan simpul utama
transportasi yang menghubungkan wilayah sekitarnya serta pusat pertumbuhan
ekonomi yang dapat mendorong perkembangan kawasan lain juga menjadi faktor
pengembangan selanjutnya. [4]

PLBN Entikong telah mengalami transformasi signifikan sejak awal dibangun
yaitu pada tahun 2015 hingga pada saat ini, seperti pembangunan akses jalan dan

pembangunan pasar, masjid, wisma indonesia dan convention store. Hal ini jauh



berbeda jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yang masih didominasi
oleh kawasan hutan, PLB Entikong pada saat itu masih belum memiliki fasilitas
dasar yang lengkap seperti ruang kesehatan, ruang karantina binatang, dan pos
imigrasi. Kemudian akses jalan menuju PLB Entikong yang terbilang buruk dengan
kondisi jalan yang rusak, pos pemeriksaan yang belum dilengkapi x-ray dan
pemindai tubuh. Kemudian setelah PLB Entikong dibangun dan dikembangkan
menjadi PLBN, fasilitas dasar dan pendukung mulai terlengkapi serta
pembangunan jalur paralel untuk menghubungkan PLBN Entikong memicu
perubahan lahan yang ekstensif. Saat ini semakin banyak lahan yang berubah
menjadi lahan terbangun untuk mendukung berbagai aktivitas ekonomi, sosial, dan
administratif.

Perubahan ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain arus orang, arus
barang, arus kendaraan, dan kebijakan pembangunan nasional dan daerah.
Peningkatan arus orang, baik pendatang maupun pelintas batas, mendorong
kebutuhan akan permukiman, fasilitas sosial, dan layanan publik. Aktivitas ini
menyebabkan alih fungsi lahan dari vegetasi dan pertanian menjadi kawasan
terbangun. Di sisi lain, meningkatnya arus barang dan kendaraan sebagai bagian
dari mobilitas ekonomi memicu berkembangnya fasilitas seperti pasar, terminal,
dan area komersial lainnya. Selain faktor aktivitas langsung, kebijakan pemerintah
yang menetapkan Entikong sebagai Pusat Kegiatan Strategis Nasional (PKSN) turut
memperkuat arah pembangunan wilayah. Kebijakan ini mendorong investasi
infrastruktur dan pengembangan kawasan yang terfokus di sekitar PLBN.
Perubahan tutupan lahan juga mengikuti jalur transportasi utama, yakni Jalan Lintas
Malindo. Jalan ini menjadi koridor pertumbuhan ruang karena meningkatkan
aksesibilitas dan membuka peluang aktivitas ekonomi di sepanjang jalurnya.

Namun demikian, meskipun perkembangan ini memberikan dampak ekonomi
yang positif, perubahan tutupan lahan yang pesat juga berpotensi menimbulkan
masalah lingkungan, seperti deforestasi, berkurangnya daerah resapan air, dan
risiko bencana alam. Oleh karena itu, perlu kajian yang komprehensif untuk
memahami sejauh mana keberadaan PLBN Entikong memengaruhi luas lahan

terbangun sebagai bentuk perubahan tutupan lahan di Desa Entikong.



Berdasarkan pertimbangan tersebut, pentingnya penelitian ini dilakukan di
kawasan PLBN Entikong untuk dikaji lebih lanjut untuk mengetahui lebih lanjut
bagaimana PLBN Entikong telah memengaruhi perkembangan lahan di Desa
Entikong, serta memberikan arahan untuk pengembangan wilayah yang
berkelanjutan di masa depan.

1.2. Perumusan Masalah

Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Entikong yang terletak pada Kecamatan
Entikong, Kabupaten Sanggau, merupakan salah satu pintu masuk utama Indonesia
dari Malaysia. Sebagai pos lintas batas yang strategis, Entikong berperan penting
dalam perdagangan dan hubungan bilateral antara Indonesia dan Malaysia.
Keberadaan PLBN Entikong telah membawa banyak potensi pengembangan yang
berdampak positif kepada Masyarakat, terutama dari segi ekonomi dan
infrastruktur. Pembangunan dan perubahan baik dari PLBN Entikong itu sendiri
maupun dari kawasan di sekitarnya disebabkan oleh beberapa faktor seperti
ekonomi, infrastruktur, lingkungan, dan lain-lain. Terkait dengan posisi Entikong
sebagai pintu gerbang internasional dan pusat pertumbuhan (sebagai Pusat Kegiatan
Strategis Nasional dan sebagai Pusat Pembangunan Perbatasan/Border
Development Centre), Entikong seharusnya mampu berkembang dan menjadikan
wilayah ini sebagai motor pertumbuhan bagi wilayah sekitarnya. Perubahan
signifikan yang telah dialami oleh PLBN Entikong memicu perubahan lahan yang
ekstensif dimana sebelum PLBN Entikong terbangun kawasan perbatasan Entikong
didominasi oleh hutan dan sekarang sudah banyak lahan terbangun yang membawa
berbagai aktivitas dan kegiatan di perbatasan Entikong yang terus tumbuh dan
berkembang. Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh PLBN Entikong Terhadap
Tutupan Lahan di Desa Entikong, Kabupaten Sanggau”

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh PLBN Entikong terhadap
perkembangan spasial di sekitarnya, dengan fokus pada Desa Entikong. Studi kasus
ini akan menganalisis dampak ekonomi, sosial, demografis, dan lingkungan yang

timbul akibat keberadaan PLBN Entikong yang dapat menyebabkan perubahan



penggunaan lahan. Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai di atas, maka sasaran

yang ingin dicapai yaitu:

Mengidentifikasi perubahan tutupan lahan di Desa Entikong akibat dari
pengembangan PLBN Entikong
Menganalisis pengaruh Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Entikong terhadap

perubahan tutupan lahan melalui metode uji korelasi

1.4. Pembatasan Masalah

1.4.1.

Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah di Desa Entikong, Kabupaten

Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat. Desa Entikong merupakan salah satu dari

5 Desa di Kecamatan Entikong dan terletak pada bagian terdepan dari

Kabupaten Sanggau yang berbatasan langsung dengan Negara Bagian

Serawak, Malaysia Timur dengan batas-batas sebagai berikut

1.4.2.

e Sebelah Utara berbatasan dengan Sarawak (Malaysia Timur)
e Secbelah Selatan berbatasan dengan Desa Nekan

e Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Semanget

e Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pala Pasang

Ruang Lingkup Substansi

Adapun ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah mengenai

Pos Lintas Batas (PLBN) Entikong yang lebih ditekankan pada:

a)

b)

Mengidentifikasi perubahan tutupan lahan di Desa Entikong melalui
analisis spasial berbasis citra satelit dan peta penggunaan lahan tahun 2010,
2015, dan 2020. Perubahan ini dikaji dalam konteks alih fungsi lahan,
seperti konversi dari lahan hutan atau pertanian menjadi permukiman atau
kawasan terbangun.

Analisis pengaruh pembangunan PLBN Entikong terhadap perubahan
tutupan lahan, dengan mempertimbangkan data fisik dan fungsional PLBN
(sarana prasarana, aktivitas keluar-masuk orang dan barang, serta
pengembangan kawasan), dan diuji secara statistik menggunakan metode
korelasi untuk mengetahui hubungan antara intensitas pembangunan PLBN

dan dinamika perubahan tutupan lahan di wilayah studi.
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1.5.Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan dalam proposal penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I

BAB 11

BAB III

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum mengenai
penelitian yang akan dilakukan, sebagai bab pertama
merupakan pengantar bagi penjelasan untuk memasuki
uraian selanjutnya dan menguraikan secara umum tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan
tujuan penelitian, ruang lingkup dan batasan penulisan serta
sistematika penulisan dan prosedur.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang beberapa pengertian dan hasil
kajian keilmuan yang berhubungan dengan penelitian
sebagai landasan untuk menganalisis pengaruh PLBN
Entikong terhadap pengembangan spasial.

METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan sumber data, variabel penelitian,
populasi dan sampel, metode pengumpulan data, metode
analisis data, definisi operasional serta kerangka berpikir
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini peneliti akan membahas inti penelitian dimana berisi
analisis dan pengujian data pada lapangan menggunakan
teori yang telah ditentukan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini peneliti akan memberikan kesimpulan dari hasil
analisis bab IV, selain itu berisi juga saran dan/atau

rekomendasi untuk beberapa pihak terkait.



1.6.Kerangka Pemikiran

Latar Belakang

e Pemerintah Indonesia mengupayakan percepatan pembangunan kawasan
perbatasan negara dengan menetapkan kawasan perbatasan sebagai Pusat
Kegiatan Strategis Nasional (PKSN).

e Pembangunan PLBN yang digencarkan pemerintah, sejatinya tidak hanya
bertujuan untuk pos lintas batas negara, melainkan untuk mendorong
tumbuhnya pusat ekonomi baru

e Peningkatan jumlah penduduk dan semakin intensifnya aktivitas di suatu
tempat menjadi pemicu meningkatnya laju perubahan penggunaan lahan.
Ditambah dengan ditetapkannya Desa Entikong sebagai PKSN di dalam
RTRW Kabpaten Sanggau akan memberikan dorongan wilayah tersebut
untuk berkembang lebih cepat.

¥

Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh PLBN Entikong Terhadap pengembangan Spasial di
Sekitarnya

y

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh PLBN Entikong
terhadap perkembangan spasial di sekitarnya, dengan fokus pada Desa
Entikong

¥

A \ 4

Sasaran 1 Sasaran 2
Mengidentifikasi perubahan Menganalisis pengaruh Pos Lintas
penggunaan lahan di Desa Entikong Batas Negara (PLBN) Entikong
akibat dari pengembangan PLBN terhadap perubahan tutupan lahan
Entikong melalui metode uji korelasi
A\ 4 \ 4
Analisis Spasial (Overlay) Analisis Uji Korelasi

\ 4

Analisis Pengaruh pos lintas batas negara (PLBN) entikong terhadap
perkembangan lahan di desa entikong

Gambar 1. 2 Kerangka Pemikiran
Sumber: Identifikasi Penulis, 2025



